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Bansos
Beii Mesin Pengolah Sampah

Eqpati akan Pangkas
Semsrapura (Bali Post) -- -B;p;ii 

Klungkung I Nyoman Suwirta betul-$etul
serius menyikipi persoalan sampah di TPA Sbnte,
Desa Pikat, Oa*att. Setelah mendapat surat dari
Desa Pakraman Pikat, Bupati bakal membalas surat
iersebut dan menindakhnJutinya dengan melakukan
pertemuan dengan warga setempat.

Untuk menanggulangi
sampah di TPA Sente, BuPati
asal Nusa Penida itu juga me-
mastikan akan membeli dua
unit mesin in'cert'erator (Pen-
golah sampah) Pada 2016'
l{cnariknva. untuk membeli
mesin seharga RP 2,2 miliar
per unit ini, Bupati tidak ada
mengorbankan program-Pro-
gram yang akan dijalankan
tahun depan. SebaliknYa. ia
berencana nemangkas dana
bansos dan hibah.

_-!ery!.i1i tidak ada Pro-

gram yang dipangkas. Semua
program tetaP dijalankan.
hanva nanti dilakukan secara
bertahap dan nanti kami
akan kurangi dana bansos
dan hibah," ujar Suwirta
ketika dikonfirmasi, Kamis
(2718) kemarin.' 

Pemkab sendiri telah mem-
balas surat yang dikirim Desa
Pakraman Pikat untuk menu-
tup TPA Sente. Pemkab ber-
encana menutuP TPA Sente.
Hanya, sebelum dilakukan
penutupan, BuPati meTinta

waktu untuk melakukan per-
temuan dengan warga guna
menyampaikan langkah-Iang-
kah yang diambil pemkab

dalam menangani sampah
di TPA Sente, baik jangka
pendek dengan mengatasi
polusi di TPA maupun jangka
panjang dengan membeli
mesin hrcetrcrator.

Untuk pengadaan mesin
in,cenerator, Bupati telah
menyiapkan dua lokasi untuk
tempat penampungan semen-
tara (TPS), yakni di Gelgel
dan Lepang, Takmung, per-
sisnya di tempat pembuangan
tinja. Di Gelgel tersedia lahan
12 are milik provinsi yang
dipakai tempat pengolahan
sampah. Pengolahan sampah
di Gelgel malah diminta lang-
sung oleh perbekel setempat.

Terkait penanganan
sampah di Klungkung yang
mencappi 210 meter kubik
per hari, Bupati Suwirta

mengakui tidak bisa dengan
dua mesin hrcerrcrator. Sebab,
satu mesin in cen erator hany a
bisa mengolah sampah 48
meter kubik per hari. Jadi,
sisa sampah di Kecamatan
Dawan akan tetap dikirim ke
TPA Sente.

"Intinya, kami di pemkab
tidak ada maksud melaku-
kan pembiaran terkait
masalah sampah di TPA
Sente. Petugas di sana juga
kami minta agar menghin-
dari kesalahan serta ber-
singgungan dengan warga
dan tokoh masyarakat set-
empat. Apalagi sampah di
TPA akan dijadikan pupuk,"
ungkap Suwirta seraya-me-
nambahkan telah melaku-

-&-irn pengobatan gratis bagi
warga Sente. (km-bi
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Kasus GOR Nusa Penida !gng, yakni Kepala Kejari
GGjaril Totok Bambang Sapto
Dwidjo dan Kasi Intel Suhidi,
kasus GOR Nusa Penida men-
jadi tidak jelas. Kacabjari Nusa
Penida Dewa Made Mertayasa
saat dihubungi via telepon
tidak mau mengangkatnya-.

Kejari Klungkirng ;ulai
melakukan menyelidikan ka-
sus GOR Nusa Penida pada
awal 2015. Penvelidikan ini
dilakukan sampai ke tingkat
penyidikan Juni lalu. Saat
melakukan gelar perkara Juli
lalu. pihak penyrdik akhirnya
menetapkan dua tersangka
dalam kasus tersebut dengan
memegang dua alat bukti. Ka-
jari belum mau membeberkan.

-; melainkan hanya mengatakan
ad,a indikasi kerugian negara
sekitar Rp 1,5 miliar da-lam
pembartgunan GOR. Tersangka
tidak ditahan dan tidak diune-
kapkan identitasnya. Pihak K;-
jari berdalih keduanya masih
berstitus PNS aktif, 

-sehingga

masih diberikan kesempatan
menj alankan tugasnya sebagai
pegawar.

GOR Nusa Penida berlokasi
di Dusun Sampalan, Desa
Batununggul. Pembangun-
annya menggunakan lanapusat, Pemprov Bali, dan
APBD Klunskune. Pemkab
Kl_ungkung diketahui meng-
gelontorkan dana sekitar Rp
500 juta untuk melanjutkan
pembangunan yang dike$akan
secara swakelola. Sayangnya,
pe-laksanaan pembangunan
GOR tidak berjalan tuntas
sehingga mangkrak sampai
sekarang. (dwa)

Komnas PAN Minta
Tersangka Diungkap
Semarapura (Bali Post) -

Hingga saat ini dua tersangka kasus GOR Nusa Penida
rqng qlbidik Kejaksaan Negeri (Kejari) Klungkung belum
jelas. Kondisi ini dipertanyakan masyarakat, mengingat
tersangkanya yang merupakan pejabat di tubuh Pemkab
Klungkung, mendapatkan perlakuan khusus dibandinekan
kasus lainnya yang sebelumnya ditangani Kejari.

Ketua Komnas PAN Klungkung Made Raka Adnyana
mempertanyakan ketidakjelasan kasus GOR Nusa Penida.
Menurutnya, GOR Nusa Penida yang dibangun 2009 harus
diusut secara gamblang karena menghabiskan anggaran
hingga Rp 2,2 miliar. Bila kasusnya sudah masuk ke tahapan
penyidikan. tersangka yang telah ditetapkan seharusnya dibe-
berkan. "Saya selaku masyarakat meminta kalau memang
sudah terbukti sebagai tersangka, agar diungkap," tuturnyi
saat dikonfirmasi, Kamis (2718) kemarin.

Pihaknya meminta tidak ada tebangpilih dalam pengusu-
tan kasus yang kini ditangani Kejari Klungkung. Jangan
sampai tersangka yang telah terbukti melakukan tindakan
korupsi malah mendapatkan perlakuan khusus. Apalagi
sampai mengamankan identitas tersangka dari publik.
"Siapa pun kalau memang terbukti agar diungkapkan ke
masyarakat," imbuhnya.

Sebelumnya, Kejari Klungkung berencana mendatangkan
tim teknis bantuan dari KPK RI dalam mengungkap klsus
GOR Nusa Penida. KPK sudah menunjuk perguruan tinggi
yang akan diambil sebagai tim ahli. Ada sekitar 20 orane
ahli _akan melakrrkan penghitungan dengan menggunakai
peralatan yang diangkut dengan dua truk.

_ Akdn tgtapi pasrcapergantian dua punggawa Kejari Klung-
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Silpa 2014Tembus Rp 128 Miliar

Eksekutif Dituding
Kurangcermat
Buat Program

Bangli (Bali Post) -
Kalangan DPRD Bangli mengkritisi tingginya sisa leblh perh_itungan anggaran (silpa)tahun 2014' Dewan menilai ting'ginya 

"itpr-i"ti-g--*""'#t# angka Rp t2g miliar tersebutmerupakan bentuk dari kurang cermatnva et-"et "iirJJi* iru-b''";;;;;;.
Seperti yang disampaikan terangnya. dirancang didanai ApBD namunKetua DPRD Baneli Ngakan uJni,rut Kutha parwara, 6il;i"?r;Jrri"p".ttr., a".r,Kutha Parwata' sa'at dilemui uu"v"tr"itoryangmenyebabkan pusat. sehingga dana tersebutKamis (2718) kemarin, dia men- banvaknva .lp^ ii-t"ri'"" zori. m^eng_endap dan menjadi silpa.gungkapkan bahwa silpa tahun Salah saiu yang utama adalah "salah satu contohnya, kita ingin2014 vai\g mencapai Rp 128 mil- akibat rasa i<etatut;a;"k;;ii bangun gapura dan mend.apatiar berasal dari berbaeai sumber. dalam menjat""t"1 f"n;;;;; dana pusat. Tetapi ternyata tanahsalah satunva dari Sekretariat k;;;;;;,idy"p"*uirraiat*i,,. yangakandibangunibermasalah.Daerah, (setda), vang menjadi Di sampin! it", ai, -".,rc["Tr"" k;;il;;#;;;i],r"#t,- 

",ra"r,penl'umbangsilpa terbesarRp 40 besarnva 5ttp, :"iu aiJ"-;"bk;; masuk-keApBD sehingga jadinyamiliar' "Setda iadi oenyumbing karenukuk*angcermatanSKpD air- a"., t";;ji;;""gendapterbesar. Jumlih teisebut suda6 duho, m".ryrr.rrL, p"ogiu-. -- - jadi silpa.,, teransnya.termasuk pos anssaran alokasi Di sisi tui". u"ir-y^-[iv" _qitpu 
'- F;";;brb;ilBr'n]uny"ritp"dana desa (ADD) vang tidak tahun lalu juea &a[uiny;dia[i] r."r-"# #""yr'J#Jri"-"ru' aiberhasil dipergunakatt, nft^n l"tt^"-t--'t&-a""y" J"J"-r"ir o"o""upu program termasuk adadan bantuan sosial (bansos)," progrur' SKFD;ff;;l#; [;b;;;;;"G;1"t"" iu,re tiarr.

bisa.dibayarkan. .,Misalnya 
danasertifikasi yang banyal tia"[

terbayarkan. Selain itu penghe_
patal juga dari sisi tender f,eg_
iatan," jelasnya.

, Alas banyaknya silpa terse-
put, r3 mengaku cukup prihatin.
rasalnya di balik silpa yang
mencapai Rp 128 miliar teriebui
pg:if .banyak progra'm yang
tidak bisa didanai.
.,Terkait hal itu. ke depan

prnaknya berharap SKpD bisa
menyusun pr_ogram prioritas
qgnrngga pendanaannya bakal
druta.makan. "Kita akan efektif-
t<an komunikasi antara dewan
dan eksekutif. Kalau komunikasi
.y.dqh berjalan baik tentu ini
9ldu5 _15un sulit," tandasnya.
(kmb40)
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